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Abstract 
This research aims to analyze the influence of the implementation of inquiry model by based laboratory 
toward the conceptual changes of Senior High School students on photosynthesis concept. The method 
used in this reseach was weak  experimental design with the one group pretest-postest design by 
expansion. The research procedures done were: (1) preliminary study of student conception gaining on 
photosynthesis concept; (2) implementation of research learning and data gaining; (3) analysis and 
discussion. The results of changes analysis show that there are changes occured significantly with various 
types of conceptual changes. It can be concluded that the inquiry model by laboratory based has 
influenced the conceptual changes of Senior High School students on photosynthesis concept.  
Keywords: inqury model by laboratory based; conceptual changes; photosynthesis 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi model inkuiri berbasis laboratorium 
terhadap perubahan konseptual siswa SMA pada konsep fotosintesis. Metode penelitian yang digunakan 
adalah weak  experimental dengan desain the one group pretest-postest design dengan perluasan. 
Prosedur penelitian yang dilakukan secara garis besar adalah: (1) studi pendahuluan penjaringan konsepsi 
siswa pada konsep fotosintesis; (2) pelaksanaan pembelajaran penelitian dan penjaringan data; (3) analisis 
dan pembahasan. Hasil analisis perubahan konseptual menunjukkan terjadi perubahan konseptual yang 
signifikan, dengan berbagai tipe perubahan konseptual. Kesimpulan yang dapat diambil adalah model 
inkuiri berbasis laboratorium berpengaruh terhadap perubahan konseptual siswa SMA pada konsep 
fotosintesis. 
Kata Kunci: model inkuiri berbasis laboratorium; perubahan konseptual; fotosintesis 
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PENDAHULUAN 
Salah satu faktor paling penting yang 
menghalangi kebermaknaan belajar siswa adalah 
miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan konsep yang 
dikembangkan dalam diri siswa yang berbeda dari 
konsep yang diterima secara ilmiah (Kose, 2008) 
Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) kelas XII IPA standar 
kompetensi 1:  “memahami pentingnya proses 
metabolisme pada organisme”, sejalan dengan 
kompetensi dasar 1.2: “mendeskripsikan proses 
katabolisme dan anabolisme karbohidrat” (BSNP, 
2006), materi fotosintesis merupakan salah satu 
materi yang sangat penting yang terdapat dalam 
kurikulum Biologi di Indonesia. Kesulitan siswa 
dalam memahami fotosintesis itu disebabkan oleh 
pengayaan materi yang tidak sejalan dengan tujuan 
pembelajaran, belum terjadinya belajar bermakna, 
pengetahuan awal siswa yang tidak memadai serta 
terbatasnya kegiatan praktikum (Djulia, 1995).  
Tngkat kepentingan dan kesulitan materi 
suatu materi penting bagi guru untuk 
mengidentifikasi konsepsi dan meluruskan 
miskonsepsi siswa pada materi tersebut, sehingga 
diharapkan terjadi apa yang disebut perubahan 
konseptual. Istilah Perubahan konseptual sering 
digunakan  untuk menunjukkan perubahan global 
dalam kerangka konseptual (Chi & Roscoe, 2002). 
Menurut Lappi (2007), perubahan konseptual 
berhubungan dengan proses untuk mengatasi 
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perbedaan antara konsepsi commonsense dan teori 
ilmiah. Terdapat berbagai cara untuk menentukan 
miskonsepsi dan melakukan upaya perubahan 
konseptual, salah satunya dengan penggunaan 
model tertentu. 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 
penelitian ini didapatkan persentase konsepsi paling 
rendah pada konsep fotosintesis sebanyak empat 
subkonsep, yakni faktor yang memengaruhi laju 
fotosintesis, percobaan Sach dan Ingenhouz, 
glukosa dan keuntungan fotosintesis bagi makhluk 
hidup.  
Inkuiri berbasis laboratorium merupakan 
suatu model yang menekankan pada kemampuan 
mengobservasi objek dan kejadian, mengajukan 
pertanyaan, merencanakan percobaan, mengajukan 
penjelasan, mengumpulkan data, menganalisis data, 
dan membandingkan penjelasan yang sudah ada 
dengan data yang baru berbasis kegiatan 
laboratorium (National Research Council, 1996 
dalam Wallace,Tsoi, Calkin, dan Darley, 2003). 
Menurut David Ausubel (Dahar, 1996), 
membangun konsepsi dapat dilakukan melalui 
belajar bermakna. Belajar bermakna yang baru 
mengakibatkan pertumbuhan dan modifikasi pada 
pengetahuan yang sebelumnya sudah ada, dan 
bergantung pada pengalaman seseorang. Kegiatan 
laboratorium adalah kegiatan belajar aktif yang 
konsisten dengan student-centered berdasarkan 
pendekatan konstruktivisme (Taraban, Box, Myers, 
Pollard, dan Bowen, 2007 dalam Ketpichainarong, 
2010). Hal ini dianggap sebagai bagian penting dari 
pengajaran dan pembelajaran sains. Pendekatan ini 
melibatkan siswa melakukan eksperimen dengan 
benda-benda konkret dan konsep. Tidak hanya 
mengenalkan konsep ilmu pengetahuan tetapi juga 
meningkatkan keterampilan proses sains, berpikir 
kreatif, kemampuan memecahkan masalah, dan 
metode ilmiah (Hofstein dan Lunetta, 2004). 
Demikian pula Nakhleh, Polles, dan Malina (2002) 
menyatakan bahwa siswa belajar ilmu pengetahuan 
secara lebih efektif dengan melakukan kerja praktik 
dimana mereka memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan pengetahuan dengan cara yang sama 
seperti yang dilakukan oleh ilmuwan, untuk 
melakukan percobaan sains sendiri. Selain itu, 
Lounghran, Berry, Gunstone, dan Mulhall (2001) 
menyatakan bahwa siswa telah belajar atau 
memverifikasi fakta, teori, dan prinsip-prinsip 
dalam melakukan kegiatan laboratorium.  
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah weak exerimental design, yaitu 
metode yang tidak menggunakan kelompok kontrol 
sebagai perbandingan perlakuan (Sutarno, 2010). 
Desain penelitian yang digunakan adalah tipe The 
One Group Pretest-Postest Design dengan 
perluasan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling tipe 
judgement sampling (Sugiyono, 2011). Adapun 
pertimbangan pengambilan sampel adalah respon 
jawaban  siswa terhadap penjaringan data awal 
miskonsepsi siswa pada konsep fotosintesis. 
Instrumen perubahan konseptual digunakan untuk 
mengetahui perubahan konseptual pada konsep 
fotosintesis. Penelitian ini menggunakan instrumen 
yang telah dikembangkan dalam penelitian tesis 
(Djulia, 1995). Penelitian tersebut mengungkap 
sebanyak 10 subkonsep dalam materi fotosintesis 
yang  mengalami miskonsepsi yang dijaring oleh 25 
soal pilihan ganda beralasan dan 10 soal uraian 
terbatas. Prosedur pengolahan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: untuk mengetahui profil 
konsepsi awal siswa dan konsepsi setelah belajar 
melalui model inkuiri berbasis laboratorium, data 
yang diperoleh hasil tes awal, akhir dan tertunda 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
persentase. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perubahan konseptual dan perbedaan konsepsi awal 
dan konsepsi siswa tentang fotosintesis setelah 
belajar melalui model inkuiri berbasis laboratorium, 
data yang diperoleh dari tes awal, tes akhir dan tes 
tertunda dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
statistik nonparametrik, hal ini berdasarkan asumsi 
bahwa data yang diperoleh merupakan data 
nominal.  Untuk mengetahui signifikansi perubahan 
konseptual siswa tentang fotosintesis, pertambahan 
persentase dianalisis kembali dengan menggunakan 
teknik statistik yang dianggap sesuai, yaitu uji 
McNemar, rumusnya sebagai berikut: 
   
([   ]    )
   
 
Keterangan:  
A dan D adalah frekuensi subyek yang mengalami 
perubahan dari konsepsi yang tidak ilmiah menjadi 
konsep ilmiah atau sebaliknya. 
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Mengetahui ada tidaknya perbedaan konsepsi 
awal dan konsepsi siswa mengenai konsep 
fotosintesis setelah belajar dengan model inkuiri 
berbasis laboratorium, skor tiap siswa yang 
diperoleh dari setiap tes yang dilakukan 
dipasangkan. Analisis statistik nonparametrik yang 
sesuai adalah uji Wilcoxon (Sugiyono, 2011), 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
T =  jumlah ranking terkecil yang bertanda sama 
µT = mean T 
𝞼T  = standar deviasi T 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis konsepsi siswa sebelum belajar 
menggunakan model inkuiri berbasis laboratorium 
dan konsepsi siswa setelah belajar menggunakan 
laboratorium berdasarkan kriteria ilmiah, secara 
umum dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Konsepsi Awal Siswa Sebelum dan Konsepsi 
Akhir Siswa Setelah Belajar melalui Model Inkuiri 
Berbasis Laboratorium 
No. Subkonsep 
T1 
(%) 
T2 
(%) 
T3 
 (%) 
1 
Faktor yang 
mempengaruhi laju 
fotosintesis 
34.87 71.05 69.07 
2 
Percobaan   sach: 
Fotosintesis 
menghasilkan amilum 
38.16 73.68 63.16 
3 
Percobaan ingenhouz: 
fotosintesis 
menghasilkan oksigen 
51.32 67.11 55.26 
4 
Keuntungan fotosintesis 
bagi makhluk hidup 
37.72 57.02 62.28 
Rata-rata 40.52 67.22 62.44 
Keterangan: T1/T2/T3 = persentase pada tes 
awal/akhir/tertunda 
Teori konstruktivisme menekankan bahwa 
peserta didik adalah mengkonstruksi, bukan 
mengabsorpsi ide baru, dan pembelajaran secara 
aktif akan menghasilkan makna pembelajaran (Bell, 
1993). Dilihat dari data, ditemukan bahwa sebagian 
siswa tetap bertahan dengan gagasannya semula, 
karena dimungkinkan siswa sukar untuk mengubah 
ide yang sudah ada dalam pemahaman menjadi 
gagasan yang sesuai dengan konsepsi ilmiah (Bell, 
1993). Hasil penelitian menunjukkan secara umum 
konsepsi awal siswa tentang fotosintesis belum 
sesuai dengan konsepsi ilmiah. Hal ini terlihat dari 
cukup rendahnya profil konsepsi awal siswa (rata-
rata = 40.52%). Konsepsi siswa tentang fotosintesis 
meningkat setelah pembelajaran dengan 
menggunakan model inkuiri berbasis laboratorium 
(rata-rata 67.22%). Konsepsi siswa cenderung 
bertahan (rata-rata 62.44%) dalam rentang waktu  
antara tes akhir dan tes tertunda (2 minggu).  
Hasil analisis perbandingan perubahan 
konseptual antara tes awal dan tes akhir, tes awal 
dan tes tertunda diperoleh z hitung sebesar 5.37. 
Disimpulkan bahwa jumlah konsepsi siswa yang 
sesuai dengan konsep ilmiah antara tes awal, tes 
akhir dan tes tertunda berbeda secara signifikan. 
Dengan kata lain, siswa-siswa setelah belajar 
melalui model inkuiri berbasis laboratorium 
cenderung mengalami perubahan konseptual pada 
konsep fotosintesis. 
Hasil analisis perhitungan perubahan 
konseptual antara tes akhir dan tes terrtunda 
diperoleh z hitung sebesar -1.46. Disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara 
jumlah konsepsi siswa yang sesuai dengan konsepsi 
ilmiah pada tes akhir dan tes tertunda. Dengan kata 
lain, perubahan konseptual siswa tetntang 
fotosintesis dapat bertahan selama selang waktu tes  
akhir dan tes tertunda (2 minggu). Tipe perubahan 
konseptual pada tes akhir didominasi oleh tipe I 
(perubahan konseptual) sebesar 37.06%, sementara 
pada tes tertunda didominasi oelh tipe II (bertahan 
positif) sebesar 40.79%. 
PENUTUP 
Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi  model inkuiri berbasis 
laboratorium berpengaruh terhadap perubahan 
konseptual dan siswa SMA pada konsep 
fotosintesis. 
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